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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah duraikan pada bab sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nashaihul ‘Ibad di pondok YPP Ulul 

Albab meliputi, Target pencapaian Nilai-nilai keimanan, Nilai-nili membiasakan 

berdzikir, Nilai-nilai bersikap lemah lembut, Nilai-nilai tawadhu’ sebelum kitab 

nashoihul ‘ibad tempuh dalam waktu 6 bulan menggunakan kitab dan metode ulul 

albab. Setelah itu, 6 bulan berikutnya dilanjutkan belajar memaknai kitab yang 

dibacakan langsung oleh ustadz, kemudian 2 atau 3 bulan para mahasantri sudah bisa 

membaca kitab nashoihul ‘ibad sendiri menggunakan kitab pethukan, bagi yang 

membacanya tidak lancar mengulang kembali mulai halaman awal. 

2. Implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nashaihul ‘Ibad untuk 

membentuk  karakter mahasantri di YPP Ulul Albab , ini beberapa faktor 

pendukung implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nashaihul 

‘Ibad untuk membentuk  karakter mahasantri di YPP Ulul Albab yang diperoleh 

dalam kegiatan pembelajaran kitab nashoihul ‘ibad. Yaitu mahasantri menerapkan 

Nilai-nilai keimanan, Nilai-nilai membiasakan berdzikir, Nilai-nilai bersikap lemah 

lembut, Nilai-nilai tawadhu’ untuk membentuk  karakter. Untuk memotivasi santri 

dalam belajar menulis dan membaca kitab nashoihul ‘ibad dan menarik perhatiannya 

atau memberikan apresiasi kepada santri, supaya santri semangat dalam belajar dan 

sampai bisa mengajarkan ke santri-santri lain. Yaitu implementasinya ketika santri 

selesai ujian munaqosyah dan dinyatakan lulus, santri akan mendapatkan sertifikat 
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penghargaan dan syahadah sebagai tanda keberhasilan santri dalam belajar membaca 

kitab kuning yaitu kitab nashoihul ‘ibad. 

3.  Implikasi dari penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nashaihul ‘Ibad 

terhadap karakter mahasantri khususnya di YPP Ulul Albab. Implikasi dari 

penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nashaihul ‘Ibad terhadap 

karakter mahasantri kemampuan identik dengan sebuah skill (keterampilan). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi pengertian keterampilan 

adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Dalam pengertian lain keterampilan 

adalah kompetensi profesional yang cukup kompleks sebagai integrasi dari beberapa 

kompetensi yang dimiliki seseorang secara utuh dan menyeluruh. Kemampuan 

setiap mahasantri bermacam-macam atau berbeda-beda, dalam menerapkan 

pembeljaran kitab kuning berupa kitab nashoihul ‘ibad, mahasantri yang sudah 

mampu bisa menerapkan, yang kemampuannya masih kurang masih belum bisa 

menerapkannya, karena belum terbisa atau belum matang belajar.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan peneliti di atas, 

maka peneliti mengemukakan beberapa saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Pihak Pondok Pesantren 

Pihak pesantren perlu meningkatkan mutu terkait dengan metode pembelajaran 

membaca kitab kuning terutm kitb nshoihul ‘ibad menggunakan metode baca tulis cept 

kitab kuning yaitu metode ulul albab yang diterapkan. Dengan menambah guru 

pengajar kelas. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam dan 

dengan jangka waktu yang lama untuk mengkaji lebih luas mengenai kajin kitab 

nashoihul ‘ibad. Dan juga menggunakan sumber referensi lebih banyak lagi. 

3. Bagi Santri 

Bagi semua santri diharapkan lebih bersemangat dan aktif dalam pembeljaran 

kitab nashoihul ‘ibad dengan baik dan benar saat menyampikan pada saat 

pembelajharan kitab nashoihul ‘ibad sesuai dengan kaidah nahwu sharaf, karena kitab 

kuning sebagai salah satu kalam Allah setelah Al-Qur’an yaitu bacaan mulia yang 

menjadi pedoman bagi umat manusia membedakan mana yang benar dan batil. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrument  wawancara 
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Wawancara dengan Pengasuh dan Ustadz/Ustadzah 

1. Apa saja pengembangan metode pembelajaran nilai-nilai keimanan dalam kitab 

nashoihul ‘ibad yang dilakukan diYPP Ulul Albab?  

2. Apa saja pengembangan metode pembelajaran nilai-nilai kesabaran dalam kitab 

nashoihul ‘ibad yang dilakukan diYPP Ulul Albab?  

3. Apa saja pengembangan metode pembelajaran nilai-nilai membiasakan berdzikir dalam 

kitab nashoihul ‘ibad yang dilakukan diYPP Ulul Albab?  

4. Apa saja pengembangan metode pembelajaran nilai-nilai bersikap lemah lembut dalam 

kitab nashoihul ‘ibad yang dilakukan diYPP Ulul Albab?  

5. Apa saja pengembangan metode pembelajaran nilai-nilai tawadhu’ dalam kitab 

nashoihul ‘ibad yang dilakukan diYPP Ulul Albab?  

6. Apa tujuan dari pembelajaran kitab Nashoihul ‘Ibad ini? 

7. Apakah ustadz berusaha memahami isi dalam kitab nashoihul ‘ibad dalam 

perkembangan seluruh nilai-nilai yang tercantumkan pada mahasantri? 

8. Apakah ada pelatihan khusus pada ustadz untuk membentuk karakter sebelum program 

pembelajaran kitab nashoihul ‘ibad YPP Ulul Albab ini dilaksanakan?  

9. Kapan jadwal mata pelajaran kitab nashoihul ‘ibad YPP Ulul Albab dilaksanakan? 

10. Berapa alokasi waktu yang diberikan dalam pembelajaran kitab Nashoihul ‘Ibad? 

11. Sumber belajar apa saja selain dari kitab yang digukanan dalam pembelajaran kitab 

Nashoihul ‘Ibad? 

12. Apakah ada sumber lain untuk belajar yang digukanan sangat menunjang proses 

pembelajaran? 

13. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab Nashoihul ‘Ibad? 

14. Apakah dengan menggunakan metode tersebut sangat efektif untuk santri dapat 

memahami pelajaran? 
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15. Apa saja hambatan yang dihadapi ustadz pada saat pelaksanaan pembelajaran kitab 

Nashoihul ‘Ibad? 

16. Solusi apa yang diberikan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

17. Apa jenis metode evaluasi yang anda gunakan untuk mengukur kemampuan santri di 

berbagai aspek pada pembelajaran kitab Nashoihul ‘Ibad? 

18. Apakah jenis metode evaluasi tersebut efektif untuk mengukur kemampuan santri pada 

pembelajaran kitab Nashoihul ‘Ibad? 

19. Apakah ustadz melakukan ujian baca kitab dalam mata pelajaran kitab nashoihul ‘ibad 

YPP Ulul Albab ini? 

20. Jika iya, apa alat evaluasi yang digunakan dalam penilaian ujian baca kitab nashoihul 

‘ibad? 

  



98 

 

Wawancara dengan santri 

1. Apa implikasi program pembelajaran YPP Ulul Albab ini untuk santri? 

2. Apakah santri dapat memahami bacaan isi kitab setelah mempelajari kitab Nashoihul 

‘Ibad? 

3. Apakah santri dapat memahami materi kitab tentang akhlakul karimah setelah 

mempelajari kitab Nashoihul ‘Ibad? 

4. Selain memahami bacaan isi kitab dan materi tentang ketaatan beribadah apa yang 

diperoleh santri setelah mempelajari kitab tersebut? 

5. Apa saja hasil penerapan dalam mempelajari kitab nashoihul ‘ibad tentang menata hati, 

jiwa, dan pikiran? 
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Lampiran 2 Dokumentasi 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah IAIN Kediri 
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Lampiran 4 Surat keterangan penelitian dari YPP ULUL ALBAB 
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